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 This study aims to obtain empirical evidence in analyzing the influence of decentralization, 
participation budgeting, organizational commitment, and motivation to work on managerial performance 
SKPD . Research use survey method with questionnaires as an instrument of primary data collection. 
The study population was a manager or employee of the local Secretariat (SETDA). The sample used 
was the Head of Division and Chief of the Division employees Karanganyar regency Regional 
Secretariat (SETDA). Samples were taken using a convenience sampling technique, based on 
predefined criteria obtained 40 respondents. Model analysis used is multiple linear regression with 
Windows SPSS version 15.0. The results showed that decentralization, participation budgets, 
organizational commitment, and motivation positive effect on managerial performance. The magnitude of 
the effect (R2) Decentralization, Participation Budget, commitmen Organization and Work Motivation 
of the effectiveness of managerial performance area is 62.1%. While the remaining 37.9% is influenced 
by other independent variables that are not observed in this study. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dalam menganalisis 
apakah ada pengaruh desentralisasi, partisipasi penganggaran, komitmen organisasi, dan 
motivasi kerja terhadap kinerja manajerial SKPD. Penelitian ini menggunakan metode 
survei dengan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer. Populasi 
penelitian adalah manajer atau karyawan lokal Sekretariat (SETDA). Sampel yang 
digunakan adalah Kepala karyawan Divisi dan Kepala Divisi Kabupaten Karanganyar 
Sekretariat Daerah (SETDA). Sampel diambil dengan menggunakan teknik convenience 
sampling, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan memperoleh 40 responden. Model 
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan SPSS Windows versi 
15.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi, dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Besarnya 
efek (R2) Desentralisasi, Partisipasi Anggaran, Organisasi commitmen, dan Motivasi 
Kerja terhadap efektivitas daerah manajerial Kinerja adalah 62,1%. Sedangkan sisanya 
37,9% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
 














Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional didasari pada 
prinsip otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengukur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat 
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Untuk pemerintah daerah, penilaian 
kinerja menjadi sorotan banyak pihak terlebih dengan adanya otonomi daerah tersebut. Sesuai 
yang diamanatkan dalam UU nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang 
menetapkan pemerintah dilaksanakan berdasar atas asas desentralisasi, asas dekonsentralisasi, 
dan asas tugas pembantuan. Desentralisasi yang ada pada pemerintahan akan mendukung 
pelaksanaan otonomi daerah dengan memberikan kewenangan kepada bawahan untuk 
berpartisipasi dalam mengambil suatu keputusan guna mencapai tujuan- tujuan organisasi. 
Salah satu masalah pengelolaan keuangan yang dihadapi pemerintah adalah anggaran. 
Menurut Kenis dalam Waskito (2009) mengemukakan anggaran merupakan pernyataan 
mengenai apa yang diharapkan dan direncanakan dalam periode tertentu di masa yang akan 
datang. Tujuan anggaran pada pemerintah sangat berbeda dengan anggaran pada perusahaan 
biasa. Tujuan pemerintah adalah kemakmuran dan kesejahteraan rakyat bukan pada profit 
semata, sedangkan pada perusahaan tujuan utama adalah profit yang sebesar besarnya dan 
pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Dalam hal ini maka pemerintah dan perusahaan akan 
berbeda dalam proses penganggarannya. Anggaran pemerintah digunakan untuk melaksanakan 
kebijakan pemerintah dalam pelayanan terhadap masyarakat dengan tujuan untuk kemakmuran 
masyarakat, sedangkan anggaran perusahaan digunakan untuk membiayai segala operasi 
perusahaan untuk mencari profit perusahaan.  
Nuryanti (2012) menyatakan bahwa anggaran negara merupakan instrumen akuntabilitas 
atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang 
publik. Tahap penyusunan anggaran menjadi sangat penting karena anggaran yang tidak 
berorientasi pada kinerja akan menggagalkan perencanaan yang telah disusun. Pengukuran 
kinerja pemda berarti pengukuran kinerja terhadap satuan kerja/entitas di lingkungan pemda. 
Faktor pengukuran kinerja mencakup visi, misi, tujuan dan sasaran, tugas dan fungsi, struktur 
organisasi dan personalia, program kerja dan anggaran. 
Keberhasilan suatu organisasi akan tergantung kepada karyawan yang bekerja dalam 
organisasi tersebut yang tercermin dari kinerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan. Kinerja 
dari karyawan dapat ditingkatkan melalui motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri. 
Motivasi kerja dapat memberikan energi yang menggerakkan segala potensi yang ada, 
menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, serta meningkatkan kebersamaan masing-masing 
pihak dalam bekerja menurut aturan yang ditetapkan. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi 
akan melakukan suatu pekerjaan dengan giat dan gigih untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
Sebaliknya jika orang itu memiliki motivasi yang rendah maka ia akan kurang bergairah dalam 
melakukan pekerjaannya. Mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, 
kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya. 
Menurut Fibrianti (2013) menyatakan komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan 
yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi. Bagi individu 
berkomitmen tinggi, pencapaian tujuan organisasi rnerupakan hal penting yang harus dicapai 
serta berpandangan positif dan berbuat yang terbaik untuk kepentingan oraganisasi. Individu 
yang berkomitmen tinggi akan menghindari senjangan anggaran, dan akan menggunakan 
informasinya agar anggaran menjadi lebih akurat. Sebaliknya, individu yang berkomitmen rendah 
cenderung tidak memberikan informasi yang mereka miliki kepada atasan, karena bawahan tidak 
bersungguh-sungguh memenuhi tujuan organisasi, sehingga partisipasi anggaran menjadi 
kesempatan baginya untuk melakukan senjangan demi tujuan pribadinya. 
Penelitian mengenai pengaruh desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi 
dan motivasi kerja terhadap kinerja manajerial dilakukan sebelumnya oleh Hidrayadi (2015). 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi, dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah desentralisasi berpengaruh 
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Karnganyar? (2) Apakah partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar? (3) 
Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah 
Kabupaten Karanganyar? (4) Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja aparat 
pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris pengaruh pengaruh  
desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 
manajerial aparat pemerinrah daerah Kabupaten Karanganyar. 
 
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Motivasi 
Ardhani (2015) mengatakan teori motivasi hygiene atau teori dua faktor adalah pendapat 
dari Frederick Herzberg. Pendapat tersebut mengemukakan bahwa, faktor-faktor pertumbuhan 
atau motivator instrinsik terhadap pekerjaan adalah prestasi, pengakuan atas prestasi, kerja itu 
sendiri, tanggungjawab dan pertumbuhan atau kemajuan. Faktor instrinsik ini bersifat terus 
menerus ada. Jika faktor ini ada, maka akan memotivasi seseorang dengan kuat untuk 
menghasilkan prestasi kerja yang lebih baik. Jika faktor ini tidak ada, tidak selalu menimbulkan 
ketidakpuasan dalam bekerja. 
 
Kinerja Manajerial 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kinerja berarti: (1) sesuatu 
yang dicapai, (2) prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja. Menurut Mangkunegara 
dalam Manik (2014) menyatakan bahwa istilah kinerja berasal dari job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), dapat  disebut 
juga hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang ingin dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
 Menurut Aknawal (2011) menyatakan kinerja merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja 
manajerial merupakan kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial yang 
meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan 
representasi. Pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu manajer publik dalam menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial 
dan non financial (Sardjito dan Muthaher) dalam Waskito (2009). 
 Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah 
hasil yang dicapai individu yang memiliki wewenang terhadap seluruh kegiatan manajerial, 
seperti kegiatan perencanaan, kegiatan pengorganisasian, kegiatan pengarahan, dan kegiatan 
pengendalian. Seluruh kegiatan tersebut digunakan untuk proses pengambilan keputusan, dan 
keputusan tersebut dijadikan alat strategi untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. 
 
Desentralisasi 
Desentralisasi adalah praktek pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada 
jenjang yang lebih rendah (Hansen dan Mowen) dalam (Afrida, 2013). Desentralisasi dapat 
diartikan adanya pelimpahan sebagian wewenang dari pejabat terhadap pejabat dibawahnya 
untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab terkait dengan alokasi sumber daya dan 
pelayanan jasa terhadap masyarakat (Miah dan Mia) dalam (Afrida, 2013). 
 Perusahaan yang memiliki pusat pertanggung jawaban biasanya memiliki salah satu dari 
dua pendekatan pengambilan keputusan. Hal tersebut untuk mengelola kegiatan mereka yang 
kompleks dan beragam yaitu sentralisasi atau desentralisasi. Pada pengambilan keputusan 
desentralisasi (decentralisation decesion making) memperbolehkan manajer pada jenjang yang lebih 
rendah membuat dan mengimplementasikan keputusan yang berkaitan dengan wilayah 
pertanggung jawaban mereka. Usaha untuk meningkatkan efisiensi secara keseluruhan banyak 
perusahaan memilih cara desentralisasi (Setyolaksono, 2011). 
 Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja pada tingkat 
organisasi maupun sub-unit. Pengaruh itu terjadi karena dengan adanya desentralisasi, penetapan 
kebijakan dilakukan oleh manajer yang lebih memahami kondisi unit yang dipimpinnya sehingga 
diharapkan kualitas atas kebijakan-kebijakan yang telah diambil lebih berkualitas. 
 
Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran menunjukkan pada luasnya partisipasi bagi aparat pemerintah 
daerah dalam memahami anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya. Partisipasi anggaran adalah 
sebagai proses dimana bawahan atau pelaksana anggaran diberikan kesempatan untuk terlibat 
dalam dan mempunyai pengaruh dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi manajer dalam 
proses penganggaran mengarah kepada seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam 
menyusun anggaran serta pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran (Kenis) dalam 
(Nurhayati, 2012).  
Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama 
periode tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial. Penganggaran adalah proses atau 
metode untuk mempersiapkan suatu angaran. Penganggaran dalam organisasi sektor publik 
merupakan tahapan yang cukup rumit dan mengandung nuansa politik yang tinggi. Dalam 
organisasi sektor publik penganggaran merupakan suatu proses politik. Anggaran publik berisi 
rencana kegiatan yang direpresentasikan dalam bentuk rencana perolehan pendapatan dan 
belanja dalam satuan moneter. Dalam bentuk yang paling sederhana, anggaran publik 
merupakan suatu dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan dari suatu organisasi yang 
meliputi informasi mengenai pendapatan, belanja, dan aktivitas. Anggaran berisi estimasi 
mengenai apa yang akan dilakukan organisasi dimasa yang akan mendatang. Setiap anggaran 




Komitmen organisasi menurut Weiner dalam Suryanawa (2008)  adalah dorongan dari 
dalam individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai 
dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan 
kepentingan sendiri. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi sangatlah penting, terutama pada 
instansi kerja non-profit yang skala gajinya tidak kompetitif, seperti pada instansi kerja industri. 
Pegawai yang memiliki tingkat komitmen organisasi tinggi tidak sekedar bergabung dengan 
instansi kerja secara fisik atau hanya mengerjakan sesuatu yang menjadi tugasnya, melainkan juga 
bersedia melakukan pekerjaan diluar tugasnya. Pegawai yang memperlihatkan komitmen 
organisasi tinggi, memperlihatkan bahwa pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan lebih 
termotivasi dan lebih puas terhadap pekerjaannya. Pada umumnya mereka menjadi kurang 
tertarik untuk meninggalkan instansi kerja mereka (Aknawal,2011) 
Robinson dalam Khotimah (2011) mengemukakan bahwa komitmen karyawan pada 
organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak suka 
seorang karyawan terhadap organisasi tempatnya bekerja. Karakteristik yang berhubungan 
dengan komitmen organisasi adalah keyakinan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan 
tujuan organisasi, kemauan untuk sekuat tenaga melakukan hal yang diperlukan untuk 
kepentingan organisasi, dan keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi. 
Secara singkat pada intinya beberapa definisi komitmen aparat dari beberapa ahli diatas 
mempunyai penekanan yang hampir sama yaitu proses pada individu (pegawai) dalam 
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan organisasi. Disamping 
itu, komitmen aparat mengandung pengertian sebagai sesuatu hal yang lebih dari sekedar 
kesetiaan yang pasif terhadap organisasi. Dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan 
hubungan pegawai dengan instansi kerja atau organisasi secara aktif. Dengan alasan pegawai 
yang menunjukkan komitmen tinggi memiliki keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggung 




Menurut Winardi dalam Ramadanil (2013) memberikan pengertian tentang motivasi 
adalah sebuah proses dengan apa seorang manajer merangsang pihak lain untuk bekerja dalam 
rangka upaya mencapai sasaran-sasaran organisasi sebagai alat untuk memuaskan keinginan-
keinginan pribadi mereka sendiri. Dalam hal ini motivasi merupakan suatu proses yang dimulai 
dengan kekurangan atau kebutuhan fisiologis atau psikologis yang berupa aktivitas perilaku atau 
mendorong maksud dalam tujuan atau perangsang.  
Motivasi untuk bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku 
keorganisasian guna menerangkan kekuatan- kekuatan yang terdapat pada diri seorang individu 
yang menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang dihasilkan dalam 
bekerja (Winardi) dalam (Ramadanil,2013). Motivasi bertujuan untuk mendorong dan 
memberikan semangat bagi seorang karyawan untuk dapat melakukan tugas dan pekerjaannya 
dengan penuh semangat. Karyawan sendiri harus selalu diberi motivasi kerja oleh pimpinan. Hal 
tersebut untuk mendorong disiplin dan semangat kerja karyawan. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh DesentralisasiTerhadap Kinerja Manajerial 
Menurut penelitian Fibrianti (2013) menyatakan bahwa desentralisasi pengambilan 
keputusan memiliki implikasi pada kinerja jangkauannya luas bagi organisasi secara keseluruhan. 
Desentralisasi pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para manajer bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja mereka dengan mendorong mereka untuk mengembangkan kemampuan 
khas untuk menangani kondisi-kondisi lokal yang tidak menentu. Struktur organisasi memiliki 
peran yang penting dalam mempengaruhi kinerja pada tingkat organisasi maupun tingkat sub-
unit. Pengaruh itu terjadi karena dengan desentralisasi, penetapan kebijakan yang dilakukan oleh 
manajer yang lebih memahami kondisi unit yang dipimpinnya sehingga kualitas kebijakan 
diharapkan menjadi lebih baik (Nazaruddin) dalam Hidrayadi (2015).  
Sedangkan penelitian Miah dan Mia dalam Hidrayadi (2015) menyatakan bahwa 
desentralisasi memungkinkan para manajer secara efektif menangani peristiwa. Bertindak tanpa 
menunggu dan meningkatkan kualitas keputusan yang mendorong kinerja lebih baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk hipotesis hubungan antara desentralisasi terhadap 
kinerja manajerial sebagai berikut: 
H1:desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja    manajerial. 
 
Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Menurut penelitian Kunwaviyah dalam Wilmanzah (2014) mengungkapkan bahwa di 
Indonesia hubungan antara partisipasi dalam anggaran dengan kinerja manajer mempunyai 
hubungan positif secara signifikan. Manajer yang memiliki partisipasi anggaran yang tinggi akan 
lebih memahami tujuan anggaran. Oleh karena, kinerja manajer akan dinilai berdasarkan target 
anggaran yang biasa dicapai, manajer akan bersungguh-sungguh dalam penyusunan anggaran dan 
menyebabkan meningkatnya kinerja manajer tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk 
hipotesis hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial sebagai berikut: 
H2: partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial 
Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar 
dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan 
kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan sendiri (Coryanata) dalam Suryanawa 
(2008). Komitmen organisasi yang kuat dalam diri individu akan membuat individu berusaha 
keras untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, individu dengan komitmen organisasi yang 
rendah akan mempunyai perhatian yang rendah pada pencapaian tujuan organisasi dan 
cenderung berusaha memenuhi kepentingan pribadinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
untuk hipotesis hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial sebagai 
berikut: 
H3: komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Manajerial 
Menurut penelitian Anoraga dalam Ramadanil (2013) motivasi kerja adalah dorongan, 
keinginan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan berpartisipasi aktif 
baik waktu maupun biaya demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Adanya motivasi diharapkan 
setiap individu mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. 
Sesuai dengan teori motivasi, seseorang berperilaku untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam 
dirinya. Untuk itu, dirinya akan termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi karena penilaian 
prestasi dan kemungkinan penghargaan atas prestasi dinilai dari pencapaian tujuan organisasi 
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk hipotesis hubungan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja manajerial sebagai berikut: 
 




III. METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan mengolah data berbentuk 
angka-angka. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan memberikan kuesioner secara 
langsung kepada responden. 
 
Populasi, Sampel, Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pemerintahan yang terdaftar dalam SKPD 
Kabupaten Karanganyar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kabag dan kasubag 
di sekertariat daerah Kabupaten Karanganyar. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan convenience sampling. Metode ini dilakukan dengan cara memilih sampel dari 
elemen populasi yang datanya mudah diperoleh. Dalam hal ini dengan cara memilih kabag dan 
kasubag berdasarkan kesediaannya untuk mengisi kuesioner secara lengkap (Indriantoro dan 
Supomo, 2002:130). 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dari penelitian 
ini adalah beberapa jawaban kuesioner dari kabag dan kasubag pada sekertariat daerah 
Kabupaten Karanganyar yang disebarkan oleh peneliti kepada responden. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu metode survei (survey 
methods) dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner ditujukan langsung kepada responden, yaitu 
kabag dan kasubag di sekertariat daerah Kabupaten Karnganyar. Peneliti menyusun dan 
membagikan daftar kuesioner untuk memperoleh data mengenai permasalahan yang diteliti dan 






Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (desentralisasi, partisipasi 
anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi kerja), dan variabel dependen (kinerja manajerial). 
Desentralisasi pada penelitian ini menunjukkan bagaimana pendelegasian wewenang 
dalam suatu organisasi. Variabel desentralisasi dalam penelitian ini mengadopsi instrumen yang 
dikembangkan dalam penelitian Nuryanti (2012). Instrumen terdiri dari delapan item pernyataan. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert  5 poin dari sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju. 
Partisipasi anggaran dalam penelitian ini mengacu pada luasnya partisipasi bagi aparat 
pemerintah daerah dalam memahami anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya. Partisipasi 
anggaran diukur dengan menggunakn instrumen yang digunakan Kameliawati (2013). Instrumen 
ini terdiri dari enam pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 poin dari 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 
 
Komitmen organisasi dalam penelitian mengacu pada keberhasilan organisasi sesuai 
dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan 
kepentingan sendiri. Komitmen organisasi diukur dengan menggunakan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian Purnamasari (2016). Instrumen ini terdiri dari sepuluh pernyataan. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju. 
Motivasi kerja merupakan suatu dorongan, keinginan seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan atau pekerjaan dengan berpatisipasi aktif baik waktu maupun biaya demi tercapainya 
tujuan yang diinginkan. Motivasi kerja ini mengadopsi instrumen yag dikembangkan dalam 
penelitian Ambarwati (2012). Terdapat lima item pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 
Kinerja manajerial dalam penelitian ini adalah prestasi yang diperlihatkan atau 
kemampuan kerja seseorang. Kinerja aparat pemerintah daerah dinilai baik jika target yang 
ditetapkan dapat dicapai dan dapat dikendalikan. Kinerja manajerial diukur dengan 
mengembangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian Nuryanti (2012). Terdapat tujuh 
item pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 poin dari sangat tidak 
setuju sampai sangat setuju. 
 
Metode Analisis Data 
Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression). Alat analisis ini digunakan karena 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu ingin menguji pengaruh beberapa 
variabel independen terhadap variabel dependen. Metode regresi berganda dipandang mampu 
menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel independen dalam suatu model 
prediktif tunggal. Persamaan regresinya sebagai berikut : 
 
KM = α + β1DS + β2PA + β3KO + β4MK + e 
Keterangan: 
KM =Kinerja Manajerial 
α =Konstanta  
β1- β4 =Koefisien regresi 
DS =Desentralisasi 
PA =Partisipasi Anggaran 
KO =Komitmen Organisasi  
MK =Motivasi Kerja  




IV. HASIL PENELITIAN 
 
Pengujian Kualitas Data 
Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam instrumen 
yang digunakan untuk mengukur desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, 
motivasi kerja, dan kinerja manajerial adalah valid karena r hitung  lebih besar dari r tabel yaitu 
sebesar 0,312. Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yaitu 
desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, motivasi kerja, dan kinerja manajerial 
adalah reliabel karena memiliki nilai cronbach's alpha> 0,60. Dengan demikian semua variabel 
dapat  dipergunakan untuk dianalisis. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya (p-value) 
adalah sebesar  0,496>0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas terlihat bahwa masing-masing variabel bebas 
memiliki tolerance lebih dari 0,1 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas terlihat bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansi (p-value)>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis 
regresi.  
 
Hasil Uji Hipotesis 
Model statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan 
model regresi linear berganda dengan bantuan progran komputer yaitu SPSS versi 15.0. 









B Std. Error 
(Constant) 1,698 3,342 0,508 0,615 
DS 0,202 0,054 3,763 0,001 
PA 0,399 0,113 3,544 0,001 
KO 0,171 0,051 3,338 0,002 
MK 0,291 0,074 3,908 0,011 
Adjusted R2 = 0,621 F = 17,004 N= 40 t-tabel= 2,021 F-tabel= 2,61 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
 
Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 
KM = 1,698 + 0,202DS + 0,399PA + 0,171KO + 0,291MK + e 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai desentralisasi sebesar 0,202 artinya setiap 
kenaikan variabel desentralisasi sebesar 1% maka kinerja manajerialakan meningkat sebesar 
20,2% dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap (cateris paribus). Variabel desentralisasi 
secara parsial mempunyai thitung sebesar 3,763> ttabel (2,021) dengan nilai probabilitas 0,001 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel desentralisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis pertama diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai partisipasi anggaran sebesar 0,399 berarti 
setiap kenaikan variabel partisipasi anggaran sebesar 1% maka kinerja manajerial akan naik 
sebesar 39,9% dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap (cateris paribus). Variabel 
partisipasi anggaran mempunyai thitung sebesar 3,544> ttabel (2,021)  dengan nilai probabilitas 
0,001 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel partisipasi anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis kedua diterima.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai komitmen organisasi sebesar 0,171 berarti 
setiap kenaikan variabel komitmen organisasi sebesar 1% maka kinerja manajerial akan naik 
sebesar 17,1% dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap (cateris paribus). Variabel 
komitmen organisasi mempunyai thitung sebesar 3,338> ttabel (2,021) dengan nilai probabilitas 
0,002 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial,sehingga hipotesis ketiga diterima.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai motivasi kerja sebesar 0,291 berarti setiap 
kenaikan variabel motivasi kerja sebesar 1% maka kinerja manajerial akan naik sebesar 29,1% 
dengan asumsi variabel yanglain dianggap tetap (cateris paribus). Variabel motivasi kerja 
mempunyai thitung sebesar 3,908> ttabel (2,021) dengan nilai probabilitas 0,011 yang nilainya lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial, sehingga hipotesis keempat diterima.  
 
Uji F 
Hasil uji simultan menunjukkan besarnya nilai Fhitung sebesar 17,004> Ftabel (2,61) dengan 
nilai signifikansinya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi,dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
 
Adjusted R2 
 Nilai Adjusted R2 sebesar 0,621 menunjukkan bahwa kinerja manajerial pemerintah 
dipengaruhi oleh variabel desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi 






Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan hasil uji t-test masing-masing variabel 
desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi kerja memberikan 
pengaruh terhadap kinerja manajerial SKPD Kabupaten Karanganyar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil uji t-test yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05.  
2. Dengan mendasarkan pada hasil uji F-test, bisa diketahui bahwa variabel variabel 
desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi kerjaberpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja manajerial SKPD Kabupaten Karanganyar. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil uji F-test yang nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu, 0,00. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan 
hasilnya, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. 
Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengambilan sampel terbatas pada manajerial SKPD di SETDA Kabupaten Karanganyar. 
Hasil penelitian kurang menggambarkan fenomena sesungguhnya yang terjadi di wilayah 
Kabupaten Karanganyar, karena masih ada instansi lain yang bias mewakili persepsi kinerja 
aparat pemerintahan Kabupaten Karanganyar.  
2. Data diperoleh dari jawaban responden didasarkan pada persepsi responden yang dapat 
menimbulkan masalah. Apabila persepsi responden berbeda dengan interprestasi dari 
instrumen pernyataan yang disajikan dan dengan keadaan yang sesungguhnya, maka dapat 
menimbulkan masalah bias. 
3. Variabel yang diteliti hanya desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan 
motivasi kerja. Terdapat variabel lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial aparat pemerintah daerah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan sarap yang bermanfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya daerah penelitian lebih diperluas yaitu tidak terbatas 
pada dinas pemerintahan daerah Kabupaten Karanganyar. Lebih luasnya penelitian 
bertujuan agar hasil penelitian dapat mencerminkan keadaan yang sebenanrnya.  
2. Responden perlu diberitahu untuk memberikan jawaban berdasarkan kenyataan yang ada, 
serta memperjelas instrumen pernyataan agar tidak menimbulkan respon bias.  
3. Bagi peneliti mendatang hendaknya menambah variabel lainnya. Pada dasarnya masih 
banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja aparat seperti budaya organisasi, gaya 
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